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Jakarta Composite Index

April 1
st

, 2026

Last Price (IDR) 7,184.44

Change (%) 1.93

Volume (IDR Billion) 31.54

Value (IDR Trillion) 16.48

Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) -165.50

Top Movers     

Gainers % Losers % 

CHEM 27.93 DATA -14.95 

ALKA 25.00 NZIA -14.86 

YPAS 24.86 WEHA -14.84 

KOCI 24.76 TALF -14.59 

BULL 24.70 ATAP -14.40 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,937.00 -12.0 -0.07 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1589 0.00138 0.12 

(USD)       

GPBUSD 1.3301 0.00508 0.38 

(USD)       

BTCUSD 68,488.06 474.8 0.70 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,786.81 84.71 1.80 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 101.28 -2.59 -2.49 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 47,362.00 615.0 1.32 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 17,209.00 99.0 0.58 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 12,434.50 99.0 0.80 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Jun 137.20 -5.25 -3.69 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jun 1,182.75 -11.3 -0.94 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 46,565.74 0.48%

Nasdaq 21,840.95 1.16%

FTSE 10,364.79 1.85%

Shanghai 3,948.55 1.46%

Hang Seng 25,294.03 2.04%

Nikkei 53,739.68 5.24%

Straits Times 4,975.83 1.85%

Global Indices

 

Daily Pick

BREN

HMSP

ASSA
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Rabu  

(1/4/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 1,93% 

atau bertambah 136,22 basis point ke level 7.184,44. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.136,25 hingga batas atas pada level 7.207,17. Penguatan 

IHSG ditopang oleh oleh sektor Industrials naik 6,11% diikuti oleh sektor Consumer 

Cyclicals naik 5,22% dan sektor Basic Industries naik 3,55% dengan Indeks LQ45 

menguat 1,53% dan JII naik 2,28%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini masih 

berpotensi untuk kembali rebound namun investor harus tetap waspada dengan 

foreign outflow yang masih terjadi.  

 

 

 

Morning Brief 
 Potensi Rebound 

  2 April 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,48% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 1,16% pada perdagangan di Rabu (1/4/2026). Bursa saham di AS 

bergerak menguat setelah kembali berlanjutnya optimisme investor AS terhadap 

deeskalis perang yang semaking mulai terlihat dan secara bertahap beberapa 

investor mulai masuk kembali ke pasar. Adapun, Brent Oil melemah 2,49% dan 

Spot Gold naik 1,80%. 
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   Company News 

PGN Dorong Pemakaian Bahan Bakar Gas untuk Kendaraan (PGAS) 

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS) mendorong penggunaan Bahan Bakar Gas (BBG) untuk sektor transportasi 

darat. Optimalisasi BBG dinilai sebagai salah satu solusi energi mandiri, efisien dan ramah lingkungan di tengah dinamika 

geopolitik global yang fluktuatif serta berdampak pada ketersediaan serta harga energi dunia. Dari sisi harga, BBG cenderung 

lebih ekonomis dan stabil. Harga BBG dipatok stabil di seluruh SPBG dengan harga Rp 4.500 per Liter Setara Pertalite (LSP). 

Sebagai bagian dari upaya mendorong penggunaan BBG, PGN merangkul Komunitas Mobil Gas (Komogas). (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja RMK Energy Solid di 2025, Pertumbuhan Kuartal IV Jadi Penopang Utama (RMKE) 

PT RMK Energy Tbk (RMKE) membukukan pendapatan usaha sebesar Rp 2,2 triliun di 2025, yang ditopang oleh kinerja kuartal 

empat yang tumbuh signifikan 55,1% secara tahunan atau Year on Year (YoY). Pendapatan usaha tersebut dikontribusi secara 

dominan oleh segmen penjualan batubara sebesar 62,2%. Sementara sisanya berasal dari segmen jasa logistik batubara 

sebesar 37,8%. RMKE berhasil membukukan laba bersih pada 2025 sebesar Rp 245,4 miliar, ditopang pertumbuhan laba bersih 

pada kuartal keempat dengan pertumbuhan sebesar 12,5% YoY atau sebesar Rp 107,2 miliar. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sepanjang 2025, Phapros Kantongi Laba Bersih Rp 27,44 Miliar (PEHA) 

PT Phapros Tbk (PEHA) mencatatkan laba bersih Rp 27,44 miliar pada 2025 atau melonjak 109% dibandingkan dengan periode 

yang sama tahun sebelumnya yang masih mencatatkan kerugian Rp 290,63 miliar. Peningkatan kinerja PEHA tahun 2025 

didorong oleh pertumbuhan penjualan hingga dua digit dan keberhasilan strategi efisiensi operasional. Kenaikan penjualan 

terjadi di seluruh segmen produk. Segmen obat bebas tanpa resep dokter (over the counter/OTC) naik 43,20% yoy, segmen 

obat generik berlogo (OGB) tumbuh 13,95% yoy, dan segmen ethical melesat hingga 54,94% yoy. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Harga BBM Tak Naik, Purbaya Tambah Rp 100 Triliun untuk Subsidi Energi 

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa memperkirakan kebutuhan tambahan anggaran subsidi energi, khususnya bahan 

bakar minyak (BBM), dapat mencapai Rp 90 triliun hingga Rp 100 triliun. Kendati begitu, Purbaya menjelaskan bahwa angka 

tersebut masih bersifat sementara dan hanya mencakup komponen subsidi, belum termasuk kompensasi. Purbaya 

menambahkan, pemerintah masih memiliki ruang fiskal yang cukup longgar untuk mengantisipasi tekanan tambahan belanja 

subsidi energi. Terkait sumber pembiayaan tambahan anggaran tersebut, pemerintah akan mengandalkan efisiensi belanja 

kementerian dan lembaga melalui beberapa tahap penghematan. Selain itu, pemerintah juga memiliki cadangan melalui Saldo 

Anggaran Lebih (SAL) yang saat ini disebut telah mencapai sekitar Rp 420 triliun. Meski demikian, Purbaya menegaskan bahwa 

penggunaan SAL belum menjadi opsi utama saat ini untuk penambahan anggaran subsidi energi. (sumber: Kontan) 
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BREN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 5625 

Entry Buy: 5475 - 5525 

Support: 5425 - 5450 

Cut Loss: 5400 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 

HMSP 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 765 

Entry Buy: 735 - 745 

Support: 725 - 730 

Cut Loss: 720 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
ASSA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 860 

Entry Buy: 825 - 835 

Support: 815 - 820 

Cut Loss: 810 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT Sukadana Prima Sekuritas - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 
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Telp: +62-21-299-15-300 
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